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Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
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Studi Etnobotani pada Masyarakat Suku Jawa dalam Memanfaatkan 

Tumbuhan Obat di Desa Sumber Makmur Kecamatan Muara Padang 

ABSTRAK 

 

Pemanfaatan tumbuhan obat dilakukan secara turun-temurun yang 
disampaikan melalui lisan yang terbatas pada masyarakat di Desa Sumber 
Makmur, oleh karena itu perlu dilakukan dokumentasi mengenai 
pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat suku jawa melalui kajian 
etnobotani. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan  kualitatif dan kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah jenis 
penelitian studi kasus. Subjek penelitian ini adalah masyarakat Desa Sumber 
Makmur dengan batasan sampel 50 informan yang akan diwawancarai. 
Terdapat 2 jenis sumber data yaitu data primer dan sekunder. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data kualitatif 
dianalisis melalui 3 tahap yaitu reduksi, penyajian data dan menarik 
kesimpulan, sedangkan data kuantitatif dianalisis menggunakan rumus ICS. 
Hasil peneltian menunjukan bahwa terdapat 36 jenis tumbuhan obat yang 
dikelompokan menjadi 23 famili, dengan jenis tumbuhan terbanyak dari 
famili Zingiberaceae yaitu 8 jenis tumbuhan. Bagian tumbuhan yang paling 
banyak digunakan adalah bagian daun. Tumbuhan obat dapat diolah dengan 
beberapa cara yaitu direbus, diparut, dihaluskan, dikeringkan dan diseduh 
serta dibakar dengan cara pemakaian yaitu diminum, diteteskan, dioleskan 
dan digunakan untuk mandi. Perhitungan indeks nilai penting budaya 
menunjukan bahwa terdapat 6 jenis tumbuhan yang masuk kategori sedangn 
dengan nilai tertinggi yaitu 30 dan 7 jenis tumbuhan yang masuk kategori 
rendah dengan nilai terkecil  yaitu 6. 
 
Kata Kunci : Etnobotani, Masyarakat Suku Jawa, Tumbuhan Obat, Sumber 
Makmur 
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Study Of Etnobotany In Java Tribe Communities In Utilizing Medicine 

Plants In Sumber Makmur Village, Muara Padang District 

ABSTRACT 

 

The use of medicinal plants is carried out by the community in Sumber Makmur 
Village from generation to generation which is conveyed orally, therefore it is 
necessary to document the use of medicinal plants by the Javanese tribal 
community through ethnobotany studies. This study uses descriptive methods 
with qualitative and quantitative approaches. This type of research is a case 
study research type. The subjects in this study were the people of Sumber 
Makmur Village with a sample limit of 50 informants to be interviewed. This 
study uses 2 types of data sources, namely primary and secondary data. Data 
were collected through observation, interviews and documentation. Qualitative 
data were analyzed in 3 stages, namely reduction, data presentation and 
drawing conclusions, while quantitative data were analyzed using the ICS 
formula. The results of the research show that there are 36 types of medicinal 
plants which are grouped into 23 families, with the most plant species from the 
Zingiberaceae family, namely 8 plant species. The most widely used part of the 
plant is the leaf. Medicinal plants can be processed in several ways, namely 
boiled, grated, mashed, dried, brewed and burned by means of usage, namely 
drinking, dripping, smeared and used for bathing. The calculation of the 
culturally important value index shows that there are 6 plant species that fall 
into the medium category with the highest value being 30 and 7 plant species 
belonging to the low category with the smallest value being 6. 
 
Key words: Ethnobotany, Javanese Tribe, Medicinal Plants, Sumber Makmur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Etnobotani merupakan salah satu upaya yang digunakan untuk 

mendokumentasikan pemahaman masyarakat tradisioal dan masyarakat 

awam yang menggunakan tumbuhan untuk menunjang kehidupannya 

(Basuki, 2019). Secara ilmiah upaya yang dapat digunakan untuk 

mendokumentasikan pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional oleh 

berbagai etnis adalah melalui studi etnomedisin. Studi etnomedisin termasuk 

dalam bidang kajian etnobotani yang mempelajari tentang pengetahuan lokal 

berbagai etnis dalam memanfaatkan tumbuhan demi menjaga kesehatannya 

(Silalahi, 2016). 

Berdasarkan observasi data awal, penduduk Desa Sumber Makmur 

sebagian besar adalah keturunan dari suku jawa yang datang melalui 

program transmigrasi dari tahun 1982. Secara geografis, Desa Sumber 

Makmur mempunyai batas wilayah Bujur Timur 105012’76.9” dan Lintang 

Selatan 2067’1.42”, dengan luas  sekitar 1.836,00 Ha yang merupakan daerah 

dataran rendah dengan ketinggian diatas permukaan laut 3,00 mdl dengan 

suhu rata-rata 28,000C sampai 30,000C. Bentuk topografi kecamatan Muara 

Padang didominasi oleh lahan persawahan, perkebunan dan ladang yang 

terdiri dari dataran rendah basah, rawa, pasang surut dan lebak. Letak 

geografis dan bentuk topografi yang sedemikian mendukung potensi 

keanekaragaman tumbuhan yang cukup tinggi di Desa Sumber Makmur. 

Pemanfaatan keanekaragaman tumbuhan di Desa Sumber Makmur 

antara lain sebagai upaya dalam memenuhi kebutuhan sekunder, penunjang 

ekonomi, sarana tradisi dan budaya serta sebagai alternatif pengobatan. Jenis 

tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai upaya pemenuhan 

kebutuhan sekunder dan penunjang ekonomi yang paling utama adalah hasil 

sawah dan kebun seperti padi, jagung, kelapa sawit, karet dan kopi. 

Disamping hal tersebut kearifan lokal yang merupakan tradisi dan budaya 

yang sampai saat ini masih dilakukan oleh masyarakat Desa Sumber Makmur 

adalah pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Bana (2016) menyatakan bahwa  

banyak sekali jenis tumbuhan yang diyakini berkhasiat sebagai obat dan 

sudah dimanfaatkan secara turun temurun oleh berbagai etnis. Upaya 

pengobatan tradisional berkembang sangat pesat dengan didukung oleh 

warisan budaya serta sumberdaya hayati yang beragam. Penelitian serupa 

yang dilakukan Raodah (2019), bahwa pemanfaatan obat tradisional 

didukung dengan adanya keragaman tumbuhan serta potensi pengetahuan 

tradisional etnis lokal dalam memanfaatkan tumbuhan obat yang mempunyai 

kaitan erat dengan budaya setempat. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Oktavia (2017) dan penelitian yang dilakukan oleh  Rizal (2021) menyatakan 

bahwa tujuan dilakukan penelitian tentang etnobotani tumbuhan obat adalah 

sebagai upaya untuk mendokumentasikan jenis tumbuhan yang berpotensi 

sebagai obat dan menganalisis manfaat serta cara mengolah tumbuhan obat 

berdasarkan bagian tumbuhan yang digunakan. 

Kegiatan wawancara kepada dukun bayi, sesepuh desa, tukang jamu 

dan masyarakat di Desa Sumber Makmur Kecamatan Muara Padang pada 

Maret 2022, diketahui bahwa hasil olahan dari tumbuhan obat yang sering 

dikonsumsi oleh masyarakat adalah jamu. Mulai dari lansia, orang dewasa 

bahkan anak-anak di Desa Sumber Makmur masih rutin mengkonsumsi  

jamu. Beberapa jamu yang biasa dikonsumsi meliputi jamu beras kencur, 

kunyit asem dan jamu rebusan.  Namun, sejauh ini ilmu dan pemahaman 

masyarakat tentang pemanfaatan tumbuhan obat di Desa Sumber Makmur 

hanya dilakukan secara turun temurun sebagai bentuk kearifan lokal yang 

hanya disampaikan melalui komunikasi lisan dan belum terdokumentasikan. 

Mengingat pentingnya menjaga keanekaragaman hayati dan ilmu tentang 

pemanfaatan obat tradisional agar tidak tergerus modernisasi global, maka 

ilmu dan tradisi masyarakat mengenai pemanfaatan tumbuhan perlu di 

inventarisasi dan didokumentasikan.  

Selain hal tersebut belum ada peneliti yang melakukan penelitian 

tentang pemanfaatan tumbuhan obat di Desa Sumber Makmur, maka dari hal 

tersebut peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Studi 

Etnobotani pada Masyarakat Suku Jawa dalam Memanfaatkan Tumbuhan 
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Obat di Desa Sumber Makmur Kecamatan Muara Padang”. Langkah ini 

diharapkan dapat menjadi upaya untuk mendokumentasikan jenis tumbuhan 

obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat suku jawa di Desa Sumber Makmur. 

B. Batasan Masalah 

Untuk mempermudah pembahasan dalam menafsirkan masalah 

dalam penelitian, berikut adalah batasan penelitian yang fokus pada 

beberapa masalah yaitu : 

1. Batasan penelitian ini meliputi semua jenis tumbuhan yang 

dimanfaatkan sebagai obat dan cara masyarakat di Desa Sumber Makmur 

Kecamatan Muara Padang dalam memanfaatkan tumbuhan sebagai obat 

tradisional. 

2. Data dikumpulkan melalui wawancara kepada informan di Desa Sumber 

Makmur Kecamatan Muara Padang yang mengetahui tentang tumbuhan 

obat seperti dukun bayi, sesepuh desa, tukang pijat dan masyarakat 

umum yang juga memanfaatkan tumbuhan obat. 

3. Kajian etnobotani yang akan diamati dalam penelitian ini adalah kajian 

etnomedisin. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pemahaman masyarakat terhadap Jenis tumbuhan yang 

dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat Suku Jawa di Desa sumber 

Makmur Kecamatan Muara Padang? 

2. Bagaimana cara mengolah dan menggunakan tumbuhan  sebagai obat 

oleh masyarakat Suku Jawa di Desa sumber Makmur Kecamatan Muara 

Padang? 

3. Berapa nilai penting budaya/Index Cultural Significance (ICS) tumbuhan 

yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat Suku Jawa di Desa Sumber 

Makmur Kecamatan Muara Padang? 
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D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan pemahaman masyarakat terhadap jenis tumbuhan 

yang dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat suku jawa di Desa 

sumber Makmur Kecamatan Muara Padang? 

b. Mendeskripsikan cara mengolah dan menggunakan tumbuhan sebagai 

obat oleh masyarakat suku jawa di Desa sumber Makmur Kecamatan 

Muara Padang? 

c. Mengetahui nilai penting budaya/ Index Cultural Significance (ICS) 

tumbuhan yang digunakan sebagai obat di Desa Sumber Makmur 

Kecamatan Muara Padang? 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta 

pengalaman dalam upaya memanfaatkan tumbuhan sebagai bentuk 

keanekaragaman hayati yang memberi banyak manfaat bagi kesehatan. 

b. Bagi peneliti lain, sebagai acuan untuk pengembangan penelitian 

lanjutan mengenai tumbuhan obat. 

c. Bagi masyarakat, diharapkan dapat menjadi upaya pendokumentasian 

dan memberikan informasi kepada masyarakat setempat bahwa 

banyak sekali jenis tumbuhan yang bisa dimanfaatkan sebagai obat 

khususnya di Desa Sumber Makmur Kecamatan Muara padang. 

d. Bagi dunia pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi atau sumber belajar bagi peserta didik dalam menjalankan 

proses belajar khususnya pada materi keanekaragaman hayati dalam 

bentuk buku saku. 

E. Daftar Istilah 

1. Etnobotani 

Studi etnobotani berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman  

masyarakat lokal yang berkaitan pada pemanfaatan tumbuhan oleh 

masyarakat disekitarnya.  
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2. Etnomedisin  

Etnomedisin merupakan kajian dalam ilmu etnobotani yang 

membahas secara spesifik mengenai pemanfaatan tumbuhan obat yang 

meliputi pemilihan bahan, takaran/dosis, bagian tumbuhan yang 

digunakan dan lain sebagainya. 

3. Tumbuhan Obat 

Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang diyakini dan dipercaya 

mempunyai zat atau kandungan yang bisa bermanfaat untuk mengobati 

penyakit dan menjaga kesehatan.  

4. Pemanfaatan Tumbuhan Obat 

Pemanfaatan tumbuhan sebagai pengobatan tradisional merupakan 

salah satu cara masyarakat dalam menjaga dan meningkatkan kesehatan. 

Untuk menjadikan tumbuhan sebagai alternatif pengobatan perlu melalui 

beberapa proses sebelum dikonsumsi. Secara umum pengolahan tumbuhan 

obat meliputi di ditumbuk, dikeringkan lalu diseduh dan direbus. Untuk cara 

penggunaan tumbuhan obat meliputi, di minum, dimakan, dibubuhkan, di 

oleskan dan di teteskan. 

5. Indeks Kepentingan Budaya (ICS) 

Index of cultural significant (ICS) atau sering disebut indeks 

kepentingan budaya adalah hasil analisis etnobotani yang berguna untuk 

menunjukan nilai penting setiap jenis tumbuhan berdasarkan keperluan 

masyarakat pada suatu daerah.  

6. Kearifan Lokal 

Suku Jawa merupakan populasi suku terbesar di Indonesia, 

masyarakat suku jawa adalah kelompok masyarakat yang mempunyai adat 

dan tradisi secara turun temurun dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. 

Diantara tradisi dan kebiasaan masyarakat suku jawa tidak lepas dari 

pemanfaatan tumbuhan yang diidentifikasi dapat dijadikan sebagai 

pengobatan tradisional.  
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